BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis HIRARC pada penerapan SMKK di proyek
Pembangunan Gedung II Hospitality Training Center Universitas Negeri Padang,
dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Proses Identifikasi Bahaya
Proses identifikasi bahaya telah dilakukan secara sistematis melalui observasi
langsung dan studi literatur. Dan didapat 99 potensi bahaya, dengan potensi
bahaya paling banyak adalah:
a. Penggunaan alat yang menyebabkan luka (16,2%)
b. Terjatuh dari ketinggian (14,1%)
C. Ambruk/robohnya material (13,1%)
d. Material Terjatuh (12,1%)
2. Penilaian Risiko
Dari total bahaya yang teridentifikasi yaitu sebanyak 99 bahaya terdapat
a. 18 tingkat bahaya kecil (nilai 4)
b. 79 tingkat bahaya sedang (nilai 5 s/d 12)
c. 2 tingkat bahaya besar (nilai 15 dan 16)
Dua bahaya dengan tingkat risiko besar adalah robohnya tulangan besi pada
pekerjaan kolom (nilai 16) dan jatuh dari ketinggian pada pekerjaan atap (nilai 15).
3. Pengendalian Risiko
Langkah Pengendalian yang paling banyak yaitu Rekayasa Teknis (pemasangan
safety  Railing, pemasangan  penopang  sementara), Administratif
(SIO,SILO,SOP), dan APD (wajib disemua aktivitas Pekerjaan) pemakaian full
body harness
Dari hasil analisis HIRARC pada pekerjaan konstruksi, dapat disimpulkan bahwa
penerapan identifikasi bahaya, penilaian risiko, dan pengendalian risiko menjadi

pondasi penting dalam penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi
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(SMKK). Hasil HIRARC memberikan gambaran mengenai potensi bahaya dan

tingkat risiko di lapangan, sehingga menjadi dasar dalam penyusunan kebijakan K3,

prosedur kerja aman, dan strategi pengendalian yang sistematis. Dengan demikian,

SMKK tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga berfungsi sebagai sistem

manajemen yang hidup dan aplikatif. Keterkaitan ini menunjukkan bahwa penerapan

HIRARC dapat memperkuat efektivitas SMKK dalam mencegah kecelakaan kerja

serta mendukung terwujudnya budaya keselamatan pada proyek konstruksi.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, peneliti mengusulkan

beberapa saran dan tindak lanjut

a.

Perbaikan dan Penegakan Pengendalian Administratif yang Telah Dirancangkan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengendalian administratif (seperti SOP,

SIO, SILO, dan pembatasan area) sangat efektif menurunkan risiko. Namun,
observasi di lapangan menunjukkan bahwa penerapannya belum sepenuhnya
konsisten. Oleh karena itu, disarankan untuk:
Meningkatkan pengawasan dan penegakan disiplin terhadap pelaksanaan SOP
yang sudah dibuat, khususnya pada pekerjaan berisiko tinggi seperti
pemasangan tulangan kolom dan pekerjaan di atap.
Melakukan audit rutin terhadap kelengkapan Surat Izin Operator (SIO) dan
Surat Izin Layak Operasi (SILO) untuk memastikan hanya operator yang

kompeten yang mengoperasikan alat.

b. Prioritaskan tindakan mitigasi pada dua bahaya berisiko besar

Robohnya tulangan kolom (nilai risiko 16): lakukan pemeriksaan struktur
penopang sebelum pemasangan, tingkatkan pengawasan saat pemasangan
tulangan (pengawas khusus), dan batasi akses area pemasangan sampai
penopang dinyatakan aman. Tindakan ini direkomendasikan karena kasus ini
tercatat sebagai salah satu risiko tertinggi dalam analisis.

Jatuh dari ketinggian pada pekerjaan atap (nilai risiko 15): wajibkan penggunaan
full-body harness untuk semua aktivitas di ketinggian, pasang pengaman

sementara (safety railing / anchor points) sebelum pekerjaan, serta terapkan
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prosedur izin kerja di ketinggian (work at height permit). Langkah-langkah ini
mengacu langsung pada temuan tingkat risiko tinggi untuk pekerjaan atap
c. Optimalisasi dan Inovasi dalam Pengendalian Secara Rekayasa Teknis
Meskipun rekayasa teknis adalah metode yang paling banyak diterapkan,
penelitian ini mengidentifikasi bahwa beberapa solusi penendalian masih dapat
ditingkatkan. Untuk itu, disarankan:
Mengembangkan desain penyangga sementara (bekisting, perancah, dan
penopang tulangan) yang mudah dipasang untuk mencegah risiko
ambruk/robohnya material yang masih memiliki nilai risiko sisa yang signifikan.
Melakukan inovasi pada alat pelindung mesin (seperti cover pada
barcutter/barbender) agar lebih efektif dan tidak mudah dilepas oleh pekerja untuk
alasan kepraktisan.
Dengan menerapkan rekomendasi ini, diharapkan penerapan SMKK dan metode
HIRARC pada proyek selanjutnya dapat berjalan lebih efektif, menurunkan angka
kecelakaan, dan menumbuhkan budaya keselamatan yang berkelanjutan di lingkungan

konstruksi.
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